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	Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas XI di MAN ١ Tulungagung.
Metodologi: metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dan sampel penelitian yaitu guru mata pelajaran fiqih kelas XI di MAN ١ Tulungagung.adapun instrumen yang digunakan yaitu dokumentasi, wawancaa dan dokumentasi.
Temuan Utama: hasil penelitian ini menunjukan Proses pelaksanaan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas 2 di MAN 1 Tulungagung didukung dengan metode pembelajaran Jigsaw dan Role Playing merupakan metode yang sesuai untuk mewujudkan PAKEM.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: keterbaruan penelitian ini fokus pada model pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif pada pembelajaran fiqih
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1. PENDAHULUAN
Berbagai peraturan perundang-undangan menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam disekolah telah mendapatkan posisi yang jelas dan merupakan bagian integral dari keseluruhan program pendidikan. Namun, pelaksanaan pendidikan agama tersebut masih dihadapkan pada berbagai problem yang relatif kompleks. Salah satu problematika pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah berkaitan dengan aspek metodologi pembelajaran PAI yang orientasinya cenderung bersifat normatif, teoritis dan kognitif yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara diagnosis dan praktis dalam kehidupan beragama [1].

Hal ini menyebabkan pendidikan agama berubah menjadi pengajaran agama yang tidak mampu membentuk pribadi-pribadi Islami [2]. Problem lain yang secara faktual masih dirasakan dalam pelaksanaan pendidikan   agama di antaranya menyangkut aspek guru yang kurang mampu mengintegrasikan materi pendidikan agama dengan mata pelajaran lain [3]. Kurangnya interaksi guru agama dengan guru nonpendidikan agama juga perlu mendapatkan perhatian. Aspek lainnya yang juga layak disoroti menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana pendidikan agama, termasuk buku-buku dan bahan ajar pendidikan agama yang belum mampu membangkitkan semangat dan kesadaran beragama.
Seiring dengan upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik (termasuk guru agama), pihak pemerintah terus berusaha memenuhi kebutuhan sarana prasarana pendidikan agama termasuk pengembangan    kurikulum    danmedia pendidikan agama yang diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan agama secara optimal. Hal ini secara tidak langsung menggambarkan betapa perhatian dan pengakuan bangsa Indonesia terhadap sumbangan besar pendidikan Islam dalam upaya mendidik dan mencerdaskan kehidupan bangsa[4]. Perhatian dan pengakuan tersebut merupakan tantangan yang memerlukan respon positif dari para pemikir dan pengelola pendidikan Islam di Indonesia.

Sebagai konsekuensinya siswa cenderung bersikap pasif sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara maksimal. Untuk memecahkan problem yang berkaitan dengan metodologi pengajaran pendidikan agama Islam di atas, sekaligus untuk menempatkan siswa sebagai subyek aktif dan proses pembelajaran lebih hidup; saat ini telah dikembangkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) pada pembelajaran PAI. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian yang sifatnya tekstual dan konsteks, yaitu penelitian yang dilatarbelakangi dengan alami, artinya berangkat dari keadaan alam (lapangan), sehingga tujuan dari penelitian ini berbeda dengan kualitatif karena tujuanya bukan untuk mengkaji suau, tapi untuk memahami suatu fenomena yang ada. metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau dari orang-orang atau pelaku yang diamati. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan, rasakan, dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.
Adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif, dan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di MAN ١ Tulungagung kabupaten Tulungagung. Subjek dari enelitian ini yaitu guru PAI dari sekolah tersebut. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Proses pelaksanaan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas  di MAN Tulungagung
Implementasi model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas ٢ di MAN ١ Tulungagung

didukung dengan metode pembelajaran Jigsaw dan Role Playing merupakan metode yang sesuai untuk mewujudkan PAKEM. Metode tersebut lebih mengedepankan keaktifan dan kerjasama dalam kelompok yang sangat memperhitungkan proses dan hasil, sehingga aspek kognitif, afektif serta psikomotorik siswa dapat berkembang secara terpadu, minat belajar siswa semakin meningkat dan juga meningkatkan kreativitas guru. Karena peran guru selain menjadi fasilitator juga dituntut untuk kreatif dan inovatif.
Mengenai pembelajaran di dalam kelas perlu sekali adanya suatu penciptaan lingkungan yang memungkinkan anak dapat belajar dengan tenang tanpa ada gangguan-gangguan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Untuk itu diperlukan suatu kebijaksanaan guru untuk dapat menguasai situasi kelas, mulai dari kedisiplinan anak itu sendiri, pengaturan jam belajar yang sesuai dengan materi yang disampaikan, pengaturan ruangan, pengaturan media yang diperlukan, penggunaan metode mengajar dan penguasaan guru terhadap bahan yang disampaikan.
3.2.  Respon siswa terhadap implementasi model pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas 2 di MAN 1 Tulungagung.
Siswa merasakan kenyamanan saat belajar ketika guru yang bersangkutan memberikan metode pembelajaran yang berbeda di setiap pertemuan di kelas. Salah satu yang mendukung kenyamanan belajar siswa tersebut, selain metode pembelajaran yang bervariasi, adalah guru lebih banyak mengaitkan materi yang diajarkan dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini membantu siswa untuk dapat memahami materi yang disamapaikan oleh guru saat proses pembelajaran di kelas. Respon siswa dalam pembelajaran PAKEM semuanya mempunyai respon positif yang terwujud dari: 1) siswa banyak yang bertanya, 2) siswa memilih tugas sendiri, 3) siswa senang dengan berbagai metode pendukung PAKEM, 4) kreativitas siswa berkembang, 5) motivasi dan minat belajar siswa meningkat, dan 6) siswa bebas mengemukakan gagasan.
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif, yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan begitu mereka secara aktif menggunakan otak, baik menemukan ide pokok, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Aktif dalam proses pembelajaran siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berfikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya,. Sebaliknya, anak tidak diharapkan pasif menerima layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisi.

3.3 Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran Fiqih kelas 2 di MAN 1 Tulungagung
1. kreatifitas guru dalam mengembangkan materi secara mandiri ataupun mengadopsi dari rekan- rekan lainnya yang telah lebih dulu memiliki kreatifitas dalam mencoba menerapkan metode pembelajaran tertentu kemudian dimodifikasi dan dikembangkan lebih jauh. PAKEM yang diterapkan dengan dukungan metode Jigsaw dan Role Playing cocok diterapkan dalam mata pelajaran Fiqih sehingga mampu membangkitkan kecerdasan dan potensi siswa.
2. Antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PAKEM. Hal ini terlihat dari aktifitas bertanya dari peserta didik. Peserta didik merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran dan juga metode ini mengandung unsur permainan sehingga peserta didik tertarik untuk mengikutinya
3. empati dari kepala madrasah,
4. orang tua selagi di rumah. orang tua sebagai pondasi dan kontrol utama dalam pembentukan pribadi siswa
5. KESIMPULAN
Proses pelaksanaan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas 2 di MAN 1 Tulungagung didukung dengan metode pembelajaran Jigsaw dan Role Playing merupakan metode yang sesuai untuk mewujudkan PAKEM.

Respon siswa terhadap implementasi model pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas 2 di MAN 1 Tulungagung dengan jalan siswa merasakan kenyamanan saat belajar ketika guru yang bersangkutan memberikan metode pembelajaran yang berbeda di setiap pertemuan di kelas. Respon siswa dalam pembelajaran PAKEM semuanya mempunyai respon positif yang terwujud dari: 1) siswa banyak yang bertanya, 2) siswa memilih tugas sendiri, 3) siswa senang dengan berbagai metode pendukung PAKEM, 4) kreativitas siswa berkembang, 5) motivasi dan minat belajar siswa meningkat, dan 6) siswa bebas mengemukakan gagasan.
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